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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menentukan destinasi wisata di Sumatera Utara yang layak diprioritaskan untuk
promosi digital berdasarkan kinerja media sosial, dengan menggunakan metode VIKOR. Evaluasi
dilakukan melalui lima kriteria, yaitu jumlah interaksi media sosial (25%), efektivitas kampanye (23%),
kualitas konten promosi (20%), jenis platform (18%), dan feedback (15%), pada 15 alternatif destinasi
wisata. Data diolah melalui tahapan pembuatan matriks keputusan, normalisasi, serta perhitungan jarak
utilitas (S) dan regret (R) untuk memperoleh nilai indeks VIKOR (Qi). Hasil analisis menunjukkan bahwa
destinasi wisata Sungai Bahorok di Kabupaten Langkat memperoleh nilai Qi terendah (0) dan
direkomendasikan sebagai prioritas utama untuk dipromosikan. Penelitian ini juga mengusulkan sistem
pendukung keputusan sebagai alat bantu strategis dalam pengambilan keputusan promosi digital pariwisata.

Kata kunci: Destinasi Wisata; Promosi Digital; Media Sosial; Metode VIKOR

Abstract

This study aims to identify the priority tourist destination for digital promotion in North Sumatra based on
social media performance using the VIKOR method. Evaluation was carried out using five criteria—
number of social media interactions (25%), campaign effectiveness (23%), quality of promotional content
(20%), platform type (18%), and feedback (15%)—across 15 alternative tourist destinations. Data were
processed through the construction of a decision matrix, normalization, and the calculation of utility
distance (S) and regret distance (R) to obtain the VIKOR index (Qi). The analysis revealed that Sungai
Bahorok in Langkat Regency achieved the lowest Qi value (0), thereby being recommended as the primary
destination for digital promotion. Additionally, the study proposes a decision support system to serve as a
strategic tool for digital promotion decision-making in the tourism sector.

Keywords: Tourist Destinations; Digital Promotion; Social Media; VIKOR Method

1. PENDAHULUAN

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi wisata yang luar biasa dan menjadi salah satu
destinasi unggulan di Indonesia. Keindahan alamnya, keragaman budaya, dan situs sejarah yang
kaya menjadikannya tujuan wisata menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.
Beberapa ikon wisata terkenal, seperti Danau Toba, danau vulkanik terbesar di Asia Tenggara[1]
dengan panorama menakjubkan dan kekayaan budaya Batak, serta Pulau Samosir yang
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menyimpan berbagai situs bersejarah[2], menunjukkan betapa besar daya tarik provinsi ini[3].
Selain itu, destinasi seperti Bukit Lawang di Taman Nasional Gunung Leuser, kawasan
pegunungan Berastagi, dan peninggalan kolonial seperti Istana Maimun dan Masjid Raya Al-
Mashun di Medan menambah keunikan dan kekayaan Sumatera Utara sebagai destinasi wisata.

Meskipun demikian, pengelolaan dan promosi pariwisata di Sumatera Utara masih
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi digital untuk promosi. Banyak destinasi wisata yang belum sepenuhnya
memanfaatkan media sosial[4], website, atau aplikasi pendukung pariwisata sebagai alat promosi
yang efektif[5][6]. Selain itu, rendahnya adopsi teknologi oleh pemangku kepentingan masih
menjadi kendala signifikan[7]. Metode promosi tradisional yang digunakan saat ini kurang
mampu menjangkau audiens yang lebih luas[8][9], terutama di era digital di mana perilaku
wisatawan cenderung dipengaruhi oleh teknologi[10][11]. Tantangan lain yang tidak kalah
penting adalah kurangnya strategi promosi yang berbasis data[12][13]. Hal ini menyebabkan
keputusan terkait promosi[14] sering kali dibuat tanpa analisis yang mendalam[15], sehingga
kurang optimal dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan[16].

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam cara destinasi wisata mempromosikan daya tarik mereka[17]. Media digital
seperti media sosial, website, dan aplikasi memungkinkan promosi dilakukan dengan biaya yang
lebih efisien namun memiliki jangkauan yang lebih luas. Pandemi COVID-19 semakin
mendorong adopsi teknologi digital, menggeser paradigma promosi dari metode tradisional ke
digital[8]. Berbagai penelitian menyatakan bahwa strategi promosi berbasis digital yang terukur
dapat meningkatkan daya saing destinasi wisata secara signifikan[18][19]. Sebagai contoh,
penelitian oleh Neneng Cucu Marlina et al. (2023) menyatakan bahwa digital storytelling dapat
meningkatkan daya tarik wisata secara signifikan[5]. Penelitian lain oleh F. Sgroi dan F. Modica
(2024) menekankan pentingnya teknologi digital untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan
di daerah pegunungan[6]. Metode seperti VIKOR juga telah banyak digunakan dalam berbagai
studi sebagai alat pengambilan keputusan multi-kriteria yang efektif, termasuk dalam evaluasi
strategi promosi.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan destinasi wisata yang paling potensial untuk
dipromosikan berdasarkan faktor digital yang dapat membantu pemangku kebijakan[20] dalam
mengembangkan dan memajukan sektor pariwisata di Sumatera Utara [21]. Dengan
menggunakan metode VIKOR, sistem ini dirancang untuk menentukan destinasi wisata yang
harus diprioritaskan dalam promosi digital.[22][23]. Metode VIKOR dipilih karena
kemampuannya dalam menangani pengambilan keputusan multi-kriteria dan memberikan solusi
kompromi yang mendekati kondisi ideal[24][25]. Melalui pendekatan ini, diharapkan strategi
promosi yang dihasilkan tidak hanya efisien tetapi juga efektif dalam meningkatkan daya tarik
sektor pariwisata di Sumatera Utara. Metode VIKOR telah banyak digunakan dalam berbagai
studi sebagai alat pengambilan keputusan yang unggul. Dibandingkan dengan metode lain,
VIKOR menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif[26] dalam mengevaluasi alternatif
dengan mempertimbangkan keseimbangan antar kriteria[27]. Hal ini menjadikannya metode yang
sangat relevan untuk digunakan dalam konteks penelitian ini, di mana berbagai faktor seperti
efektivitas, efisiensi, dan daya tarik digital harus diperhitungkan secara bersamaan[28]. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam pengembangan sektor
pariwisata tetapi juga memperkaya referensi ilmiah mengenai penerapan metode VIKOR dalam
strategi promosi digital.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penerapan metode
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pengambilan keputusan multi-kriteria, khususnya metode VIKOR. Desain penelitian bersifat
eksplanatori, dengan tujuan mengevaluasi dan menentukan destinasi wisata prioritas di Sumatera
Utara berdasarkan kinerja promosi digital melalui media sosial.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh destinasi wisata di Sumatera Utara yang memiliki
potensi untuk dipromosikan secara digital. Sampel penelitian terdiri dari 15 alternatif destinasi
yang dipilih berdasarkan ketersediaan data dan relevansi terhadap tujuan penelitian.

2.3 Variabel dan Kriteria Evaluasi
Penelitian ini mengevaluasi lima variabel utama, yaitu:
a) Jumlah Interaksi Media Sosial (C1) dengan bobot 25%
b) Efektivitas Kampanye (C2) dengan bobot 23%
¢) Kualitas Konten Promosi (C3) dengan bobot 20%
d) Jenis Platform (C4) dengan bobot 18%
e) Feedback (C5) dengan bobot 15%

Data kualitatif pada setiap kriteria diubah menjadi nilai kuantitatif menggunakan skala
penilaian yang telah ditetapkan.

2.4 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi yang mencakup pengumpulan laporan,
statistik media sosial, dan dokumen promosi wisata dari instansi terkait. Selain itu, observasi dan
wawancara dilakukan apabila diperlukan untuk melengkapi informasi mengenai kriteria
penilaian.

2.5 Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan:

a) Penyusunan matriks keputusan yang memuat nilai alternatif untuk masing-masing
kriteria.

b) Normalisasi matriks keputusan untuk memastikan perbandingan yang proporsional antar
kriteria.

¢) Perhitungan jarak utilitas (S) menggunakan rumus Manhattan dan jarak regret (R)
menggunakan rumus Chebyshev untuk setiap alternatif.

d) Kombinasi nilai S dan R dengan mempertimbangkan bobot kriteria untuk menghasilkan
indeks VIKOR (Qi), dimana alternatif dengan nilai Qi terendah direkomendasikan
sebagai destinasi wisata prioritas.

2.6 Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan

Berdasarkan hasil analisis VIKOR, dikembangkan sistem pendukung keputusan
(Decision Support System/DSS) yang dirancang untuk membantu instansi terkait dalam
pengambilan keputusan strategis mengenai promosi digital pariwisata.

2.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan keandalan hasil penelitian, dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas melalui perbandingan antara perhitungan manual dengan hasil yang diperoleh dari
sistem, serta analisis sensitivitas terhadap perubahan bobot kriteria.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Hasil dari penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah sistem berupa peringkat strategi
promosi yang paling sesuai berdasarkan nilai kompromi antara keuntungan dan kerugian dari
setiap alternative yang dianalisis. Penggunaan metode Vikor menentukan alternatif terbaik
berdasarkan beberapa kriteria. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan masalah keputusan
dengan kriteria yang saling bertentangan, terutama dalam kondisi ketika pengambil keputusan
tidak dapat menetapkan bobot preferensi secara mutlak.

Tabel 1. Data
Jumlah L . .
Nama Destinasi Wisata Interaksi Efektivitas Kualltas_ Konten  Jenis Feedback
. . Kampanye  Promosi Platform
Media Sosial
Pink Beach Afulu, Cuku
Kabupaten Nias, Tinggi P Sedang Cukup Netral
Efektif
Sumatera Utara
Sibea-bea, Kabupaten Tinggi Efektif Tinggi Cukup Positif

Samosir, Sumatera Utara
Waterpark Gundaling,
Kota Tebing Tinggi, Tinggi Efektif Sedang Cukup Netral
Sumatera Utara

Gunung Sihabu-Habu,

Kabupaten Toba, Tinggi Efektif Rendah Cukup Netral
Sumatera Utara

Candi Bahal, Kabupaten

Cukup

Padang Lawas Utara, Sedang : Tinggi Cukup Positif
Efektif
Sumatera Utara
Air Terjun Ponot, Efektif
Kabupaten Asahan, Sedang Tinggi Cukup Positif
Sumatera Utara
Danau Toba, Kabupaten . N -
Samosir, Sumatera Utara Sedang Efektif Tinggi Cukup Positif
Bukit Lawang, Kabupaten N . -
Langkat, sumatera Utara Tinggi Efektif Sedang Cukup Positif
Sungai Bahorok, Sanaat Sanaat
Kabupaten Langkat, anga ga Tinggi Cukup Positif
Tinggi Efektif
Sumatera Utara
Danau Siais, Kabupaten Cuku
Tapanuli Selatan, Sedang P Sedang Cukup Netral
Efektif
Sumatera Utara
Pantai Tandarabun, Sanaat
Kabupaten Samosir, Sedang Efektif Sedang Cukup ge
Positif
Sumatera Utara
Bukit Holbung,
Kabupaten Samosir, Rendah Cukup Tinggi Cukup San_ggt
Efektif Positif
Sumatera Utara
Air Terjun Efrata, Cuku
Kabupaten Samosir, Tinggi P Tinggi Cukup Netral
Efektif
Sumatera Utara
Tangkahan Ecoturism, Sanaat
Kabupaten Langkat, Ting i Cukup Sedang Cukup Netral
Sumatera Utara 99 Efektif
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Pada tabel 1 diketahui bahwa ada 5 kriteria yang akan digunakan sebagai tolak ukur
penilaian pemilihan digital promosi wisata pada penelitian ini. Setiap kriteria diberikan bobot
yang dimana bobot didapat dari prioritas penilaian.

3.2 Penetapan Data Kriteria, Alternatif dan Bobot Evaluasi
Berikut ini adalah data kriteria alternatif dan penilaian terkait strategi promosi wisata
digital menggunakan metode VIKOR.

Tabel 2. Data Kriteria Penilaian

Kriteria Keterangan Jenis Nilai Bobot
C1 Jumlah Interaksi Media Sosial Benefit 25%
Cc2 Efektivitas Kampanye Benefit 23%
C3 Kualitas Konten Promosi Benefit 20%
C4 Jenis Platform Benefit 18%
C5 Feedback Benefit 15%

3.3 Usulan Sistem
Berikut ini merupakan perancangan sistem yang diusulkan dengan menggunakan diagram
use case.

Aplikasi SPK Metode
VIKOR

Kelola Data Kriteria

Kelola Data Alternatif
Input Data Penilaian
Admin User
Tabel Perhitungan

Tabel Hasil Akhir

Perangkingan
Rekomendasi

Gambar 2. Use Case Diagram

Pada gambar 2 merupakan Use Case Diagram yang digunakan untuk memberikan
gambaran awal dari usulan atau perancangan sistem yang dimana Use/user merupakan pengguna
sistem dan disini ada 2 dan memiliki hak akses yang berbeda terhadap sistem.

3.4 Implementasi Sistem

Dibawah ini adalah hasil perankingan dari perhitungan metode VIKOR pada Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Strategi Promosi Digital Dalam Meningkatkan Sektor Pariwisata di
Sumatera Utara.
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Gambar 3. Halaman Data Hasil Akhir

Pada gambar 3 merupakan Halaman Data Hasil Akhir dimana hasil dari perangkingannya
menunjukkan bahwa destinasi wisata yang harus diprioritaskan untuk dipromosikan berdasarkan
faktor digital dalam meningkatkan sektor pariwisata adalah Sungai Bahorok, Kabupaten Langkat
dan rangking yang terakhir yaitu wisata Danau Siais, Kabupaten Tapanuli Selatan.

Hasil analisis penerapan metode VIKOR dalam menetukan strategi promosi digital
menunjukkan konsistensi dengan penelitian sebelumnya. Neneng Cucu Marlina, Verani Indiarma,
Nurlianti Muzni, dan Y. Yuliati [5] menyoroti pentingnya digital strorytelling dalam
meningkatkan daya tarik wisata, yang relevan dengan bagaimana metode VIKOR dapat
mengevaluasi alternatif berdasarkan kriteria yang beragam oleh F. Sgroi dan F. Modica [6] juga
menekankan pentingnya teknilogi digital untuk pengembangan pariwisatan berkelanjutan, yang
sejalan dengan temuan dalam penelitian ini. D. A. Ningsih, D. Hartama, dan R. Dewi [28]
menunjukkan efektifitas metode VIKOR dalam membantu pengambilan keputusan berbasis
kriteria, terutama dalam situasi dengan banyak kriteria saling bertentangan. Konsistensi antara
hagan manual dan hasil sistem menunjukkan keandalan metode ini dalam praktik nyata,
mendukung temuan penelitian sebelumnya tentang pengambilan keputusan multi-kriteria berbasis
data.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode
VIKOR dapat melakukan pemilihan prioritas destinasi wisata untuk dipromosikan guna
meningkatkan sektor pariwisata. Metode VIKOR mampu memberikan peringkat hasil destinasi
wisata berdasarkan berbagai kriteria penilaian, seperti jumlah interaksi media sosial, efektivitas
kampanye, kualitas konten promosi, jenis platform dan feedback wisatawan. Maka hasil dari
perhitungan dengan pengumpulan 15 data alternatif destinasi wisata didapatkan bahwa destinasi
wisata prioritas untuk dipromosikan adalah Sungai Bahorok yang terletak di Kabupaten Langkat
Sumatera Utara dengan nilai Qi (indeks vikor) adalah 0. Artinya destinasi tersebuat menjadi
prioritas utama untuk dipromosikan karena memiliki performa terbaik berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan.
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